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Abstract: Transportation is one of the essential means of human needs. In this modern era and 

with the increasing population density in urban areas, transportation is highly necessary to meet 

an individual's needs in carrying out activities or moving from one place to another, whether it be 

short distances or long distances. Transportation is the lifeline of national development in 

facilitating the flow of people, goods, and information as a support for the optimal allocation of 

economic resources. Therefore, transportation services must be adequately available, evenly 

distributed, and affordable to the purchasing power of the society. Data on the components of 

vehicle operational costs were obtained through an interview with the manager of PO. Logos 

buses, and then the data were analyzed using the Pacific Consultants International (PCI) method, 

and the amount of vehicle operating costs incurred by PO. Logos. To determine the Ability To Pay 

(ATP) and Willingness To Pay (WTP) values, the required data is obtained through the 

distribution of a questionnaire via Google Form, which is filled out by passengers of the PO. 

Logos bus company. The data analysis results indicate that the operational cost of the vehicle is 

15,065.6753/km and the fare based on the Cost of Service (COS) is Rp. 106,811.133, based on the 

Ability To Pay (ATP) is Rp. 145,054.33, and the Willingness To Pay (WTP) value is Rp. 

101,903.00. A primary survey needs to be conducted to obtain the existing load factor value for 

tariff calculations. 
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Abstrak: Transportasi salah satu sarana kebutuhan manusia yang sangat penting. Pada zaman 

yang sudah modern ini dan dengan meningkatnya kepadatan penduduk perkotaan, transportasi 

sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan seseorang dalam menjalankan aktifitas atau 

berpindah tempat dari tempat yang dekat ke tempat yang jauh. Transportasi merupakan urat nadi 

pembangunan nasional untuk melancarkan arus manusia, barang maupun informasi sebagai 

penunjang tercapainya pengalokasian sumber-sumber perekonomian secara optimal untuk itu jasa 

transportasi harus cukup tersedia secara merata dan terjangkau daya beli masyarakat. Data 

mengenai komponen biaya operasional kendaraan didapatkan dengan melakukan wawancara 

dengan pengelola bus PO. Logos, kemudian data dianalisis menggunakan metode Pacific 

Consultants International (PCI) dan didapatkan besaran biaya operasional kendaraan yang 

dikeluarkan oleh PO. Logos. Untuk mengetahui nilai Ability To Pay (ATP) dan Willingness To 

Pay (WTP), data yang diperlukan, didapat dengan penyebaran kuesioner melalui google form yang 

diisi oleh penumpang bus PO. Logos. Hasil analisis data  menunjukkan biaya operasional 

kendaraan sebesar 15.065,6753/km dan tarif berdasarkan BOK sebesar Rp. 106.811,133, 

berdasarkan Ability To Pay (ATP) sebesar Rp. 145.054,33, dan nilai Willingness To Pay (WTP) 

adalah sebesar Rp. 101.903.00. Perlu dilakukan survei primer untuk memperoleh nilai load factor 

eksisting dalam perhitungan tarif. 

 

Kata kunci: Biaya Operasional Kendaraan, Pacific Consultant International, ATP, WTP, Tarif 
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PENDAHULUAN 

 

Transportasi merupakan sarana yang berperan 

dalam kehidupan manusia, baik untuk 

keberlangsungan interaksi antara manusia, 

maupun sebagai alat untuk memudahkan 

manusia dalam memindahkan barang dari satu 

tempat ke tempat yang lain. Aktivitas 

zkehidupan zsosial zmerupakan zciri zkeberadaan 

zmanusia zsebagai zmasyarakat zyang 

zberkelompok, zadanya zkegiatan zmasyarakat 

ztersebut zmemerlukan zalat zatau zsarana zpenunjang 

zyang zmemadai. Sarana zpenunjang ztersebut 

zantara zlain zlayananan ztransportasi zatau zjaringan 

ztransportasi. Salah zsatu zangkutan zumum zyang 

zakan zdi zbahas zyaitu zbus zAKAP z(Antar zKota 

zAntar zProvinsi). Sebagai zalat ztransportasi, zbus 

zAKAP zini zdapat zmembantu zmasyarakat zyang 

ztidak zmemiliki zkendaraan zpribadi zatau zenggan 

zmenggunakan zkendaraan zpribadi zmereka zuntuk 

zperjalanan zjauh zseperti zantar zprovinsi. 

Transportasi zjurusan zPalangka zRaya-

Banjarmasin zmerupakan zsalah zsatu zalternatif 

zyang zbanyak zdiminati zoleh zpemakai zjasa 

zangkutan zdarat. Dari zpermasalahan zdi zatas 

ztujuan zyang zhendak zdicapai zdalam zpenelitian zini 

zsebagai zberikut: 

1. Menganalisis zbesar zBiaya zOperasional 

zKendaraan, zAbility zTo zPay zdan 

zWillingness zTo zPay zangkutan zbus zAKAP 

zjurusan zPalangka zRaya-Banjarmasin 

2. Menganalisis ztarif zpenumpang zjasa zbus 

zAKAP zjurusan zPalangka zRaya-

Banjarmasin zberdasarkan zBiaya 

zOperasional zbus zyang zdikeluarkan. 

 
TINJAUAN zPUSTAKA 

Pengertian ztransportasi zyang zdikemukakan zoleh 

zNasution z(1996) zdiartikan zsebagai zpemindahan 

zbarang zdan zmanusia zdari ztempat zasal zke ztempat 

ztujuan. Sehingga zdengan zkegiatan ztersebut zmaka 

zterdapat ztiga zhal zyaitu zadanya zmuatan zyang 

zdiangkut, ztersedianya zkendaraan zsebagai zalat 

zangkut, zdan zterdapatnya zjalan zyang zdapat 

zdilalui. Proses zpemindahan zdari zgerakan ztempat 

zasal, zdimana zkegiatan zpengangkutan zdimulai 

zdan zke ztempat ztujuan zdimana zkegiatan zdiakhiri. 

Untuk zitu zdengan zadanya zpemindahan zbarang 

zdan zmanusia ztersebut, zmaka ztransportasi 

zmerupakan zsalah zsatu zsektor zyang zdapat 

zmenunjang zkegiatan zekonomi z(the zpromoting 

zsector) zdan zpemberi zjasa z(the zservicing zsector) 

zbagi zperkembangan zekonomi. 

 

Angkutan umum adalah kendaraan atau 

angkutan yang memang disediakan dan dapat 

dipergunakan oleh masyarakat umum dengan 

dikenakan tarif tertentu. Kendaraan atau 

angkutan umum dapat berupa mobil 

penumpang, bus kecil, bus sedang, dan bus 

besar (Ahmad Munawar,2005).  

 

Menurut zWarpani z(dalam zWibowo z2020) zTarif 

zangkutan zumum zadalah zharga zjasa zangkutan 

zyang zharus zdibayar zoleh zpengguna zjasa, zbaik 

zmelalui zmekanisme zperjanjian zsewa zmenyewa, 

ztawar zmenawar, zmaupun zketetapan zpemerintah. 

Di zdalam zmenangani zkebijaksanaan ztarif, ztujuan 

zapapun zyang zdibuat zpada zakhirya zakan zdiambil 

zkeputusan zyang zmempertimbangkan zdua zhal 

zyang zsama. 

 
Karakteristik-karakteristik zperjalanan zsangat 

zdipengaruhi zoleh zbeberapa zhal, zyaitu: 

1. Berkaitan zdengan zjumlah zpenduduk 

2. Berkaitan zdengan zkepemilikan zkendaraan 

3. Siklus zperjalanan 

4. Tujuan zperjalanan zdan ztempat ztinggal 

5. Kondisi zpelaku 

6. Waktu zpenggunaan zkendaraan 

7. Jumlah zdan zpanjang ztrip 

METODE zPENELITIAN z 

 

Penelitian zini zdimulai zdari zbulan zApril z2022 z- 

zSeptember z2022 zdi zKota zPalangka zRaya. 

Penelitian zini zdilakukan zpada zterminal zPO 

zLogos zdi zKota zPalangka zRaya. Rute zyang zdi 

ztempuh zadalah zPalangkaraya-Banjarmasin zyang 

zberjarak z194 zKm.  

Data zyang zdiperoleh zdengan zcara 

zmelakukan zsurvei zlapangan. Data zprimer zyang 

zdibutuhkan zmeliputi zdata zsebagai zberikut z: 

1. Frekuensi zpenggunaan zbus. 

2. Jumlah zpenumpang zbus zLogos ztrayek 

zPalangka zRaya z– zBanjarmasin. 

3. Biaya zoperasional zkendaraan zyang zharus 

zdikeluarkan zoleh zoperator zselama 

zperjalanan. 

4. Data zperhitungan zATP zdan zWTP z(besarnya 

zpengeluaran zuntuk ztransportasi, z zbesar 

zpenghasilan zpenumpang zangkutan zumum 

zper zbulan zdan zlain-lain). 

 

Data ztersebut zdiperoleh zmelalui z: 
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1. Observasi zadalah zpengamatan zdan 

zpencatatan zsecara zlangsung zterhadap zobjek 

zpenelitian. 

2. Dari zform zkuesioner zyang ztelah zdibagikan 

3. Interview zadalah zmelakukan zwawancara 

zdengan zpihak-pihak zyang zmenjadi zobjek 

zpenelitian. Adapun zpihak-pihak ztersebut, 

zantara zlain z: 

a. Bengkel zadalah zsebagai zpihak ztempat 

zperbaikan zdan zperawatan zkendaraan. 

b. Pengusaha adalah sebagai pemilik 

kendaraan dan operator lapangan 

sebagai pelaksana pengoperasian 

kendaraan angkutan. 

c. Penumpang zpengguna zjasa zbus zAKAP 

4. Penyelidikan zkepustakaan zadalah zpenulis 

zmembaca, zmempelajari, zdan zmengutip 

zbahan-bahan zdari zbuku zyang zada 

zhubungannya zdengan zmasalah zyang zditeliti, 

zkarena zkepustakaan zmerupakan zsumber 

zpokok zdari zpenulisan zilmiah. 

Data zsekunder zdiambil zmelalui zwawancara 

zlangsung zdengan zpihak zbus zLogos. Data zyang 

zdiambil zadalah z: 

1. Harga zkomponen zBiaya zOperasional 

zKendaraan z(BOK), zyaitu z: 

a. Harga zoli 

b. Harga zBBM 

c. Harga zban 

d. Upah zpemeliharaan 

2. Harga zbus 

3. Pengoperasian zbus 

a. Jumlah zbus 

b. Jumlah zkaryawan z(supir, zkondektur, 

zkenek zdan zmekanik) 

c. Jam zkerja zkaryawan z(supir, zkondektur, 

zkenek zdan zmekanik) 

d. Waktu zsinggah zdi zterminal 

e. Kapasitas ztempat zduduk 

4. Biaya zyang zdikeluarkan zuntuk 

zpengoperasian zbus/biaya ztak zlangsung. 

a. Gaji zkaryawan z(supir, zkondektur, 

zkenek zdan zmekanik). 

Metode zPCI zmerupakan zpenjumlahan zdari zbiaya 

ztidak ztetap z(variable zcost) zdan zbiaya ztetap 

z(Standing zcost), zyang zdi zpengaruhi zoleh 

zkecepatan zkendaraan zdan zjenis zkendaraan zyang 

zdi zgunakan. Biaya ztetap zdalam zmetode zPCI 

zterdiri zdari zbiaya zdepresiasi, zbiaya zbunga zmodal, 

zbiaya zasuransi zdan zbiaya zoverhead. Sedangkan 

zuntuk zbiaya ztidak ztetapnya zmeliputi zbiaya 

zkonsumsi zbahan zbakar, zbiaya zkonsumsi zoli, 

zbiaya zkonsumsi zban, zbiaya zpemeliharaan zdan 

zbiaya zawak zkendaraan. Metode zPCI zdihitung 

zdengan zmenggunakan zpersamaan-persamaan.  

Sebelum zdilakukan zperhitungan zdengan 

zpersamaan z– zpersamaan zyang zada, zperlu 

zdiketahui zdulu zberapa zrunning zspeed zkendaraan 

zuntuk zbus zdamri ztrayek zPalangka zRaya z– 

zBanjarmasin. Perjalanan zbus zlogos ztrayek 

zPalangka zRaya z– zBanjarmasin zdengan zjarak 

zkurang zlebih z194 zkm zbiasa zditempuh zdengan 

zwaktu zkurang zlebih z4 z zjam. Sehingga 

zperhitungan zrunning zspeed znya zadalah zsebagai 

zberikut z: 

Running zspeed z(S) z= zjarak ztempuh z/ zwaktu 

ztempuh z   z z= z194 zkm z/ z4 zjam z= z49 

zkm/jam 

 
Tabel z1 zDaftar zHarga zKomponen zBiaya zOperasional 

No Komponen Harga 

1 Bahan zbakar zminyak Rp. 8.600/liter 

2 Oli zmesin Rp. 27.000/liter 

3 Ban Rp. 1.500.000/ban 

4 Upah zmekanik Rp. 450.000 

5 Nilai zkendaraan Rp. 1.400.000.000 

 

1. Biaya zKonsumsi zBahan zBakar z(lt/1000 zkm) 

Persamaan zkonsumsi zbahan zbakar zdi 

zanalisa zmenggunakan zpersamaan 

Gol zIIA z(bus) z: zY z= z0,21692 zx zS2 z– z24,1549 

zx zS z+ z954,78824 z 

Pemakaian zBBM zper z1000 zkm 

= z0,21692 zx z492 
z– z24,1549 zx z49 z+ 

z954,78824 

= z293,52566 zlt 

Biaya zkonsumsi zBBM zper zkm 

= 
z

(
𝑃𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑧𝐵𝐵𝑀 𝑧𝑝𝑒𝑟1000 𝑧𝑘𝑚

1000
) 𝑥 𝑧𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑧𝐵𝐵𝑀 

= z(293,52566 z/ z1000) zx zRp. 8.600,- 

= zRp. 2.524,3207/km 

 

2. Biaya zKonsumsi zOli z(lt/1000 zkm) 

Persamaan zuntuk zkonsumsi zoli zdi zanalisa 

zmenggunakan zpersamaan 

Gol zIIA z(bus) z: zY z= z0,00209 zx zS2 z– z0,24413 

zx zS z+ z13,29445 

Pemakaian zoli zper z1000 zkm 

= z0,00209 zx z492 z– z0,24413 zx z49 z+ z13,29445 

= z6,3703475 zlt 

Biaya zkonsumsi zoli zper zkm = 

z(
𝑃𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑧𝑜𝑙𝑖 𝑧𝑝𝑒𝑟 𝑧1000 𝑧𝑘𝑚

1000
) 𝑥 𝑧𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑧𝑜𝑙𝑖 

= z(6,3703475 z/ z1000) zx zRp. 27.000,- 
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= zRp. 171,9994/km 

 

3. Biaya zKonsumsi zPemakaian zBan 

Persamaan zuntuk zkonsumsi zban zdi zanalisa 

zmenggunakan zpersamaan z(2.8) 

Gol zIIA z(bus) z z: Y z= z0,0012356*S z- 

z0,0064667 

Pemakaian zban zper z1000 zkm 

= z0,0012356 zx z49 z- z0,0064667 

= z0,0534599 

Biaya zpemakaian zban zper z1000 zkm = zY zx 

zJumlah zban zx zHarga zban 

= z0,0534599 zx z6 zx zRp z1.500.000,- 

= zRp. 481.139,1 

Biaya zpemakaian zban zper zkm 

= z

Biaya zpemakaian zban zper z1000 zkm

1000
 

= zRp. 481,1391/km 

 

4. Biaya zPemeliharaan zdan zPerbaikan 

a) Biaya zpemeliharaan zuntuk 

zonderdil/suku zcadang zdari zkendaraan 

zdi zanalisa zdengan zmenggunakan 

zpersamaan 

Gol zIIA z(bus) z : zY z= z0,0000332*S z+ 

z0,0020891 

Pemeliharaan zonderdil zper z1000 zkm 

= z0,0000332 zx z49 z+ z0,0020891  

= z0,0037 

Biaya zpemeliharaan zonderdil zper z1000 

zkm = zY zx zNilai zkendaraan 

= z0,0037 zx zRp. 1.400.000.000 

= zRp. 5.179.020 

b) Biaya zpemeliharaan zuntuk zpekerja zdi 

zanalisa zmenggunakan zpersamaan 

Gol zIIA z(bus) z z: zY z= z0,02311*S z+ 

z1,97733 

Jam zpemeliharaan zuntuk zpekerja 

= z0,02311 zx z49 z+ z1,97733 z= z3,0982 

Biaya zjam zpemeliharaan zpekerja zper 

z1000 zkm z= zY zx zUpah zmekanik 

= z3,0982 zx zRp.450.000 

= zRp z1.394.174 

Biaya zjam zpemeliharaan zpekerja zper 

zkm 

= z

pemeliharaan zpekerja z/1000km

1000
 

= zRp. 1.394,174/km 
c) Total zbiaya zkeseluruhan zper zkm 

= zRp. 5.179,020 z+ zRp. 1.394,174 

= zRp. 6.573,194/km 

5. Biaya zPenyusutan 

Untuk penyusutan kendaraan di analisa 

menggunakan persamaan 

Gol IIA (bus) : Y = 1 / (9*S + 315) 

= 1 / (9 x 49 + 315) 

= 0,0013 

Biaya penyusutan kendaraan per 1000 km 

dihitung dengan menggunakan persamaan 

berikut: 

Biaya zpenyusutan zkendaraan zper z1000 zkm 

z= zY zx zHarga zkendaraan z 

= z0,0013 zx zRp.1.400.000.000 z 

= zRp. 1.862.941 

Biaya zpenyusutan zkendaraan zper zkm 

= z

penyusutan zkendaraan zper z1000km

1000
 

= zRp. 1.862,941/km 

 

6. Biaya zAwak zKendaraan 

Untuk zbiaya zawak zkendaraan zdi zanalisa 

zmenggunakan zpersamaan 

Bus z z: zY z= z

1000

𝑆
 

Dimana z: 

Y = zWaktu zperjalanan zper z1000 zkm 

z(dikalikan zdengan zfactor zpengali zcrew) 

Untuk zbus zkecil/sedang zfactor zpengali znya 

zadalah zsupir z: z1 z, zkondektur z: z2 

awak zkendaraan zper z1000 zkm 

= z

1000

49
 𝑧 z 

= z20,6186 

Biaya zawak zkendaraan zper zkm z= zY zx zfactor 

zpengali zcrew zper zkendaraan 

= z20,6186 zx z(1+2) 

= zRp. 61,8557/km 
 

7. Bunga zModal 

Persamaan zuntuk zbunga zmodal zdi zanalisa 

zmenggunakan zpersamaan 

Gol zIIA z(bus) z: zY z= z150 z/ z(2571,42857 zx zS) 

Dimana z:  

Y z= zSuku zbunga zper z1000 zkm, zdikalikan z½ 

zdari znilai zkendaraan 

Bunga zmodal zper z1000 zkm 

= z150 z/ z(2571,42857 zx z49) 

= z0,0012 

Biaya zbunga zmodal zper zkm = 

z

Y zx z½ zNilai zkendaraan

1000
 

= z

0,0012 zx z½ zRp.1.400.000.000

1000
 

= zRp. 1.683,8488/km 

 

8. Biaya zAsuransi 
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Untuk zbiaya zasuransi zdi zanalisa 

zmenggunakan zpersamaan 

Gol zIIA z(bus) z: zY z= z60 z/ z(2571,42857 zx zS) 

Dimana : 

Y z= zBiaya zasuransi zper z1000 zkm, zdikalikan 

zdengan znilai zkendaraan 

Asuransi zper z1000 zkm 

= z60 z/ z(2571,42857 zx z49) 

= z0,0005 

Biaya zasuransi zper zkm 

= z

Y zx
1

 z2
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑧𝑏𝑎𝑟𝑢 𝑧𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛

1000
 

= z

0,0005 zx z

1

 z2
 𝑧𝑅𝑝.1.400.000.000

1000
 

= zRp. 336,7698/km 

9. Biaya zOver zHead 

Biaya zOver zhead zuntuk zbus zadalah z10% 

zdari zsub ztotal zbiaya zoperasi zkendaraan. 

 
Tabel z2 zSub zTotal zBiaya zOperasional zKendaraan 

Uraian Total 

(Rp./Km) 

Biaya zKonsumsi zBBM 
z 

2.524,3207 

Biaya zKonsumsi zOli z 171,9994 

Biaya zPerbaikan zBan 481,1391 

Biaya zPemeliharaan 

zdan zPerbaikan 

6.573,194 

Biaya zPenyusutan 1.862,941 

Biaya zawak zkendaraan 61,8557 

Biaya zModal 1.683,8488 

Biaya zAsuransi 336,7698 

Total zKeseluruhan 13.696,0685 
Sumber z: zHasil zAnalisis z(2023) 

Biaya zover zhead zper zkm z= z10% zx zRp. 

13.696,0685 z= zRp. 1.369,6066/km 

10. Total zBiaya zOperasional zKendaraan 

zMetode zPCI 

Total zbiaya zoperasional zkendaraan zBus 

zLogos zTrayek zPalangka zRaya z– 

zBanjarmasin zdengan zmenggunakan zMetode 

zPCI zdapat zdilihat zpada ztabel zberikut zini: 
 

Tabel z3 zRekapitulasi zPerhitungan zMetode zPCI 

Uraian Total 

(Rp./Km) 

Biaya zKonsumsi zBBM 
z 

2.524,3207 

Biaya zKonsumsi zOli z 171,9994 

Biaya zPerbaikan zBan 481,1391 

Biaya zPemeliharaan 

zdan zPerbaikan 

6.573,194 

Biaya zPenyusutan 1.862,941 

Biaya zawak zkendaraan 61,8557 

Biaya zModal 1.683,8488 

Biaya zAsuransi 336,7698 

Biaya zOver zHead 1.369,6066 

Total zKeseluruhan 15.065,6753 

Sumber z: zHasil zPerhitungan z(2023) 

 

Dengan zmenggunakan zmetode zPCI, zdidapatkan 

zhasil zBiaya zOperasional zKendaraan z(BOK) zpada 

zBus zLogos zTrayek zPalangka zRaya z– 

zBanjarmasin z zsebesar zRp. 15.065,6753/km 

 

Dengan zmenggunakan zmetode zPCI, zdidapatkan 

zhasil zBiaya zOperasional zKendaraan z(BOK) zpada 

zBus zLogos zTrayek zPalangka zRaya z– 

zBanjarmasin z zJurusan z zsebesar z z z zRp. 

15.065,6753/km. Perhitungan ztarif znya zsebagai 

zberikut z: 

 

1. Tarif zPokok z 

Tarif zPokok z  

= z

Biaya zOprasional zKendaraan z

𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑧𝑃𝑒𝑛𝑔𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑧𝑥 𝑧𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑧𝐾𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛
 

  = z

Rp.  z15.065,6753

70% 𝑧𝑥 𝑧43
 

  = zRp. 500,5208 z/ zkm 

 

2. Tarif zBEP 

Tarif zBEP z= ztarif zpokok zx zjarak zrata-rata 

= zRp. 500,5208 zx z194 zkm 

= zRp. 97.101,0299 

 

3. Tarif z z 

Tarif zdihitung zmenggunakan zrumus 

Tarif z= z(tarif zpokok zx zjarak zrata-rata) z+ 

z10% 

= z(Rp. 500,5208 zx z194 zkm) z+ z10% 

= zRp. 106.811,133 

 

Hasil pengumpulan data responden penelitian 

yang dikumpulkan memperlihatkan bahwa dari 

75 orang dengan jumlah responden laki-laki 

sebanyak 42 orang atau sebesar 56% zdan 

zresponden zperempuan zsebanyak z33 zorang zatau 

zsebesar z44%. Gambaran zmengenai zpersentase 

zjenis zkelamin zpada zpengisian zkuesioner zoleh 

zresponden zdapat zdilihat zpada zgambar z1
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Gambar z1 zPersentase zJenis zKelamin zResponden 

 

Pendapatan zpenumpang zsangat zberpengaruh 

zpada zkemampuan zdan zkemauan zpenumpang 

zdalam zmembayar zjasa zangkutan zumum. Dari 

zkuesioner zyang ztelah zdiisi zoleh zpenumpang, 

zdidapatkan zdata zpendapatan zterbanyak zadalah 

zRp. 500.000 z– z1.499.999 zdan zRp. 1.500.000 z– 

z2.499.999 zyang zsama-sama zsebesar z32%. 

Gambaran zpersentase zpendapatan zpenumpang 

zdapat zdilihat zpada zgambar z2.

 
Gambar z2 zPersentase zPendapatan zResponden 

 

 
Jenis zpekerjaan zresponden zdapat zmempengaruhi 

zATP zdan zWTP, zjenis zpekerjaan zberkaitan 

zdengan zpendapatan zyang zditerima zoleh 

zresponden, zyang znantinya zakan zmempengaruhi 

zkemampuan zdan zkeinginan zdalam zmembayar 

ztarif. Jenis zpekerjaan zlainnya zmemiliki 

zpersentase zpaling ztinggi zyaitu zsebesar z25,3%. 

Gambaran zpersentase zpekerjaan zresponden 

zdapat zdilihat zpada zgambar z3 zdan zperhitungan 

zpendapatan zrata-rata, zbiaya transportasi dan 

frekuensi dapat dilihat pada tabel 4.

56%

44% Laki-laki

Perempuan

4%

32%

32%

20%

6,67%
5,33%

< Rp. 500.000

Rp. 500.000 - 1.499.999

Rp. 1.500.000 - 2.499.999

Rp. 2.500.000 - 3.499.999

Rp 3.500.000 - 4.499.999

> Rp. 4.500.000
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Gambar z3 zPersentase zPekerjaan zResponden 

 

Tabel z4 zPendapatan zRata-rata, zBiaya zTransportasi, zdan zFrekuensi 

Pekerjaan Jumlah 

zResponden 

Pendapatan 

zRata-rata/Bulan 

Biaya zTransportasi 

zRata-rata/Bulan 

Frekuensi

/Bulan 

PNS/TNI/POLRI 16 Rp. 3.163.481 z Rp. 199.688 z 1,34 

Swasta 14 Rp. 2.192.508 z Rp. 212.857 z 1,64 

Pelajar/Mahasiswa 14 Rp. 1.089.286 z Rp. 131.786 0,91 

Wiraswasta 12 Rp. 2.017.942 z Rp. 175.000 z 1,46 

Lainnya 19 Rp. 1.549.651 z Rp. 143.684 z 0,79 

 

 
Nilai ATP didapatkan dari perhitungan data 

pada tabel 5. Contoh perhitungan nilai ATP 

untuk pengguna bus antar kota antar propinsi: 

 

Perhitungan zATP zuntuk zjenis zpekerjaan 

zPNS/TNI/POLRI 

ATP z= z z

Biaya ztransportasi zrata−rata/bulan

Frekuensi/bulan
 

 z z z z z z z= z

Rp.199.688

1,34
 

 z z z z z z= zRp. 148.604,65 

Hasil zdari zperhitungan zATP ztiap zjenis zpekerjaan 

zdapat zdilihat zpada ztabel z5

 

Tabel z5 zNilai zATP zTiap zJenis zPekerjaan 

Pekerjaan Biaya 

zTransportasi 

zRata-rata/Bulan 

Frekuensi/Bulan Nilai zATP 

PNS/TNI/POLRI Rp. 199.688 1,34 Rp. 148.604,65 

Swasta Rp. 212.857 1,64 Rp. 129.847,50 

Pelajar/Mahasiswa Rp. 131.786 0,91 Rp. 144.819,47 

Wiraswasta Rp. 175.000 1,46 Rp. 120.000,03 

Lainnya Rp. 143.684 0,79 Rp. 182.000,00 

Nilai zATP zRata-rata Rp. 145.054,33 

 

  

21,3%

18,7%

18,7%

16%

25,3% PNS/TNI/POLRI

SWASTA

PELAJAR/MAHASISWA

WIRASWASTA

LAINNYA
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Dari zpengisian zkuesioner zdidapatkan ztarif 

zmenurut zpenumpang zyang zberagam zmulai zdari 

zRp. 100.000/pnp-rit zsampai zRp. 110.000/pnp-

rit. Data-data ztersebut zmenunjukkan zkemauan 

zpenumpang zdalam zmembayar ztarif zangkutan 

zumum. Tarif zRp. 100.000 zadalah ztarif zyang 

zpaling zrealistis zmenurut zhasil zpengisian 

zkuesioner zoleh zpenumpang, ztetapi z18 zdari z75 

zresponden zjuga zmenilai zbahwa ztarif zyang zsedia 

zmereka zbayar zadalah zsebesar zRp z102.000 zyang 

zmana ztarif ztersebut zberada zdiatas ztarif zyang 

zberlaku zyaitu zsebesar zRp. 100.000. Data zbesaran 

ztarif zini zakan zdiolah zuntuk zmendapatkan znilai 

zWTP zdari z75 zresponden zyang ztelah zmengisi 

zkuesioner. Besaran ztarif zmenurut zpenumpang 

zdari zpengisian zkuesioner zdapat zdilihat zpada ztabel 

z6.

 

Tabel z6 zTabulasi zjumlah zresponden zberdasarkan zWTP zdan zpekerjaan 

 

Pekerjaan 

PNS/ 

TNI/POLRI 

 

Swasta 

 

Pelajar/Mahasiswa 

 

Wiraswasta 

 

Lainnya 

 

Jumlah 

 

100000 

Jumlah 5 8 7 11 12 43 

% 6,67% 10,67% 9,33% 14,67% 16,00% 57% 

 

102000 

Jumlah 3 4 5 1 5 18 

% 4,00% 5,33% 6,67% 1,33% 6,67% 24% 

 

104000 

Jumlah - 2 - - - 2 

% - 2,67% - - - 3% 

 

106000 

Jumlah 2 - 2 - - 4 

% 2,67% - 2,67% - - 5% 

 

108000 

Jumlah - - - - 1 1 

% - - - - 1,33% 1% 

 

110000 

Jumlah 6 - - - 1 7 

% 8,00% - - - 1,33% 9% 

 

Jumlah 

16 14 14 12 19 75      
100% 

 

Nilai zWTP zdidapatkan zdari zperhitungan zdata 

zpada ztabel z6. Perhitungan znilai zWTP zadalah 

zsebagai zberikut z: 

WTP zrata-rata zuntuk zkategori zPNS/TNI/POLRI 

 z= 

z

(5×Rp.100.000)+(3×Rp.102.000)+(2×Rp.106.000)+
(6×Rp.110.000)

16
 

= zRp. 104.875 

 

Hasil zdari zperhitungan zWTP ztiap zjenis zpekerjaan 

zdapat zdilihat zpada ztabel z7. 

 
Tabel z7 zNilai zWTP zTiap zJenis zPekerjaan 

Pekerjaan Nilai zWTP 

PNS/TNI/POLRI Rp. 104.875 

Swasta Rp. 101.429 

Pelajar/Mahasiswa Rp. 101.571 

Wiraswasta Rp. 100.167 

Lainnya Rp. 101.474 

Nilai zWTP zRata-rata Rp. 101.903 

Tabel z8 zRekapitulasi zTarif 

Jenis zTarif Nilai zTarif 

Berdasarkan znilai zBOK Rp. 106.811,133 

Berdasarkan zATP Rp. 145.054,33 

Berdasarkan zWTP Rp. 101.903 

Tarif zyang zberlaku Rp. 100.000 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa besaran tarif 

berdasarkan BOK sebesar Rp. 106.811,133, 

berdasarkan ATP sebesar Rp. 145.054,33, dan 

berdasarkan WTP sebesar Rp. 101.903. Hal ini 

berarti kemampuan dan kemauan membayar 

penumpang di atas tarif yang berlaku yaitu 

sebesar Rp. 100.000. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa tarif resmi yang berlaku saat penelitian 

dilaksanakan masih berada di bawah nilai ATP 

dan WTP. 
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Pembahasan 

 

Tarif zyang zberlaku zsaat zini zyaitu zsebesar zRp. 

100.000 zdan zhasil zanalisis zBiaya zOperasional 

zKendaraan z(BOK) zsaat zini zadalah zsebesar zRp. 

15.065,6753/km zyang zdidapatkan zdari zbiaya 

zlangsung z(tetap zdan ztidak ztetap) zdan zbiaya ztidak 

zlangsung zyang zdikeluarkan zoleh zpengusaha zjasa 

zangkutan zumum. Perhitungan zBOK zberdasarkan 

zdata zdan zkeadaan zdi zlapangan. Dengan 

zdiketahui zjumlah zBOK zyang zdikeluarkan zoleh 

zpengusaha zjasa zangkutan zumum, zmaka 

zdidapatkan ztarif zyang zdihitung zberdasarkan 

zjumlah zpenumpang z70% zmaka, zbesarnya ztarif 

zadalah zRp. 106.811,133. 

 

Hubungan tarif berdasarkan hasil analisis dan 

tarif yg berlaku  yaitu pihak pengusaha jasa 

angkutan umum bisa melakukan penaikkan tarif 

menjadi sebesar Rp. 106.811,133 dengan 

kenaikan tarif sebesar Rp. 6.811,113 

berdasarkan dari perhitungan tarif dengan 

jumlah penumpang 70% untuk memastikan 

mendapatkan keuntungan. 

 

Nilai zAbility zTo zPay z(ATP) ztiap zpekerjaan zuntuk 

zpekerjaan zLainnya zadalah zyang ztertinggi zyaitu 

zsebesar zRp. 182.000,00. Faktor zyang 

zmenyebabkan ztingginya znilai zATP zdipengaruhi 

zoleh zbiaya ztransportasi zdan zfrekuensi zperjalanan 

zdalam zsebulan. Dengan ztingginya zbiaya zyang 

zdialokasikan zuntuk ztransportasi zdan zrendahnya 

zfrekuensi zperjalanan zyang zdilakukan zsehingga 

zdari zpembagian zbiaya ztransportasi zdan zfrekuensi 

zperjalanan zmenghasilkan zkemampuan 

zmembayar zyang ztinggi zjuga. Sedangkan znilai 

zATP ztiap zpekerjaan zyang zpaling zrendah zadalah 

zuntuk zWiraswasta zyaitu zsebesar zRp. 120.000,03, 

zhal zini zdisebabkan zkarena zfrekuensi 

zperjalanannya zyang ztinggi ztetapi zbiaya 

ztransportasi zyang zrendah. Tarif zberdasarkan 

znilai zATP zseluruh zkategori zpekerjaan zadalah 

zsebesar zRp. 145.054,33. Bila zdibandingkan 

zdengan ztarif zyang zberlaku zdan zhasil zanalisis, 

znilai zATP zberada zjauh zdi zatas zdengan zperbedaan 

znilai ztarif zsebesar zRp. 45.054,33 zuntuk zhasil 

zperhitungan zberdasarkan ztarif zyang zberlaku, zdan 

zRp. 38.243,197 zuntuk zhasil zperhitungan 

zberdasarkan zhasil zanalisis zBOK, zkarena zrata-rata 

zpenumpang zmenyiapkan zbiaya ztransportasi zyang 

zcukup zbanyak ztetapi zhanya zmelakukan zsedikit 

zperjalanan zdalam zsebulan. 

 

Nilai zWillingness zTo zPay z(WTP) ztiap zpekerjaan 

zuntuk zpekerjaan zPNS/TNI/POLRI zadalah zyang 

ztertinggi zyaitu zsebesar zRp. 104.875. Nilai zWTP 

zdipengaruhi zoleh zpelayanan zyang zdiberikan zoleh 

zpungusaha zjasa zangkutan zumum. Sedangkan 

znilai zWTP zuntuk zkategori zpekerjaan zWiraswasta 

zadalah zyang zterendah zdengan znilai zWTP zsebesar 

zRp. 100.167. Tarif zberdasarkan zWTP zadalah 

zsebesar zRp. 101.903 zberada zdi zbawah ztarif 

zberdasarkan zperhitungan zBOK zdan zATP. Bisa 

zdisimpulkan zbahwa zpenumpang zmau zmembayar 

zberdasarkan ztarif zyang zberlaku znamun 

zpenumpang ztidak zmau zmembayar ztarif 

zberdasarkan zhasil zpenelitian zkarena zhasil zWTP 

zlebih zrendah zdari zhasil zanalisis zBOK. 

 

Apabila znilai zATP zlebih zbesar zdari znilai zWTP zitu 

zmenunjukkan zbahwa zkebanyakan zpenumpang 

zadalah zkelompok zchoiced zriders, zdimana 

zkemampuan zuntuk zmembayar zjasa zangkutan 

zumum zrelatif ztinggi ztetapi zpenggunaan zangkutan 

zumum zdan zkemauan zdalam zmembayar zrelatif 

zrendah. Kelompok zchoiced zriders zadalah zorang–

orang zyang zdalam zmemenuhi zkebutuhan 

zmobilitasnya zmempunyai zpilihan zdikarenakan, 

zkemungkinan zmereka ztelah zmemiliki zkendaraan 

zpribadi zdan ztelah zmendapatkan zsurat zizin 

zmengemudi zsehingga zlegal zdimata zhukum 

zapabila zingin zmenggunakan zkendaraan zpribadi, 

zatau zdapat zmemilih zmenggunakan zkendaraan 

zumum zuntuk zmenghemat zbiaya zpengeluaran, 

zatau zmenghindari zkelelahan zdalam zberkendara. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, 

maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Besarnya biaya operasional kendaraan oleh 

PO. Logos pada trayek Palangka Raya – 

Banjarmasin adalah sebesar Rp. 

15.065,6753/km. Besarnya biaya Ability To 

Pay (ATP) adalah sebesar Rp. 145.054,33 

dan nilai Willingness To Pay (WTP) adalah 

sebesar Rp. 101.903.00. 

2. Besarnya tarif bus PO. Logos pada trayek 

Palangka Raya – Banjarmasin yang sesuai 

dengan biaya operasional dan keadaan saat 

ini adalah sebesar Rp. 106.811,133. 

Dengan tarif yang berlaku saat ini adalah 

sebesar Rp. 100.000,00. 
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